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ABSTRACT 
The toddler period is a critical phase in child development, where 
monitoring nutritional status is essential to prevent growth 
disorders. This study aims to analyze the relationship between 
height measurement methods (standing or lying down) and weight 
gain status among toddlers at Posyandu Melati, Gunungsari 
Subdistrict, Surabaya. Primary data were collected from 45 
toddlers during routine Posyandu activities in May and June 2025. 
The independent variable was the height measurement method, 
and the dependent variable was weight gain status, analyzed 
using the Chi-Square test. The results showed that 80% of toddlers 
experienced weight gain, with the majority measured in a 
standing position. However, the Chi-Square test (χ² = 0.4775; p = 
0.4896) indicated no statistically significant relationship between 
the height measurement method and toddler weight gain status 
(p > 0.05). These findings suggest that differences in height 
measurement techniques do not significantly affect the 
interpretation of growth status in toddlers. This study emphasizes 
the importance of procedural consistency in anthropometric 
measurements and the need for proper training of Posyandu 
cadres to ensure high-quality nutritional monitoring data. The 
practical implication lies in improving data validity to support 
more targeted nutritional interventions at the primary healthcare 
level. 
Keywords: Toddler, Height Measurement Method, Nutritional 
Status, Chi-Square Test, Posyandu 
  

ABSTRAK 
Masa balita merupakan fase kritis dalam tumbuh kembang anak, di 
mana pemantauan status gizi menjadi penting untuk mencegah 
gangguan pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara metode pengukuran tinggi badan 
(berdiri atau terlentang) dengan status kenaikan berat badan 
balita di Posyandu Melati, Kelurahan Gunungsari, Surabaya. Data 
primer dikumpulkan dari 45 balita selama kegiatan rutin Posyandu 
pada Mei dan Juni 2025. Variabel bebas berupa metode ukur tinggi 
badan dan variabel terikat berupa status kenaikan berat badan 
dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil menunjukkan bahwa 
80% balita mengalami kenaikan berat badan, dengan mayoritas 
diukur dalam posisi berdiri. Namun, hasil uji Chi-Square (χ² = 
0,4775; p = 0,4896) menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
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yang signifikan antara metode pengukuran tinggi badan dan status 
kenaikan berat badan (p > 0,05). Temuan ini menyiratkan bahwa 
perbedaan teknik pengukuran tinggi badan tidak secara signifikan 
mempengaruhi interpretasi terhadap status pertumbuhan balita. 
Penelitian ini menekankan pentingnya konsistensi prosedural 
dalam pengukuran antropometri, serta perlunya pelatihan kader 
Posyandu dalam praktik pengukuran guna menjamin kualitas data 
pemantauan gizi. Implikasi praktisnya adalah pada peningkatan 
validitas data untuk mendukung intervensi gizi yang lebih tepat 
sasaran di tingkat layanan kesehatan dasar. 
Kata Kunci:  Balita, Metode Pengukuran Tinggi Badan, Status 
Gizi, Uji Chi-Square, Posyandu 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 Masa balita merupakan masa krusial pada siklus kehidupan setiap individu karena 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat terjadi pada usia 0 hingga 5 tahun (Wulandari & 

Arianti, 2023). Oleh karena itu, pada rentang usia tersebut balita rentan terhadap gangguan 

kesehatan dan gizi, sehingga setiap perkembangannya balita harus selalu dipantau guna 

memperhatikan pola kembangnya (Istiqomah et al., 2024). Pemantauan pertumbuhan dilakukan 

secara berkala di pos pelayanan terpadu (Posyandu) melalui pengukuran antropometri yaitu 

tinggi badan dan berat badan, lingkar lengan atas, dan sebagainya. Hasil dari pengukuran 

tersebut digunakan menjadi landasan dalam menentukan status gizi serta mendeteksi gangguan 

pertumbuhan sejak dini (Gunawan & Shofar, 2018).  

Metode pengukuran tinggi badan yang umumnya digunakan di posyandu umumnya 

disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak dalam berdiri (Ludya et al., 2023). Pada 

umumnya, balita di bawah usia dua tahun belum mampu berdiri, sehingga pengukuran tinggi 

badan dilakukan dalam posisi terlentang. Sedangkan anak usia dua tahun ke atas diukur dalam 

posisi berdiri sesuai dengan prosedur yang berlaku (Siti, 2024). Perbedaan teknik pengukuran 

ini dapat menghasilkan variasi data, terutama jika tidak dilakukan dengan prosedur yang tepat 

dan konsisten . Hal ini dikhawatirkan dapat mempengaruhi interpretasi terhadap status 

kenaikan berat badan balita dan klasifikasi status gizinya (AL-Rahmad & Fadillah, 2023). 

Posyandu Melati di Kelurahan Gunungsari, secara rutin melaksanakan penimbangan dan 

pengukuran tinggi badan balita setiap bulannya. Namun, belum ada penelitian yang secara 

eksplisit menganalisis keterkaitan antara metode pengukuran tinggi badan yang digunakan 

dengan status kenaikan berat badan balita di wilayah tersebut. Padahal, konsistensi metode 

pengukuran sangat berimplikasi pada kualitas data yang dihasilkan untuk keperluan 

pemantauan gizi masyarakat khususnya balita (Perumal et al., 2020). Dengan menganalisis 

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi
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hubungan antara kedua variabel tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kader 

posyandu dalam melakukan pengukuran antropometri secara lebih akurat. 

Dalam penelitian ini digunakan uji Chi-Square karena jenis data yang dianalisis bersifat 

kategorik, yaitu metode pengukuran tinggi badan (berdiri atau berbaring) dan status kenaikan 

berat badan (naik atau tidak naik). Uji Chi-Square merupakan metode statistik non-parametrik 

yang banyak digunakan dalam penelitian kesehatan masyarakat untuk menguji hubungan antara 

dua variabel diskrit (Negara & Prabowo, 2018). Uji Chi-Square berguna untuk mengetahui 

apakah ada hubungan yang signifikan secara statistik antar variabel, tanpa mengharuskan data 

mengikuti distribusi normal. Oleh karena itu, uji Chi-Square relevan digunakan dalam konteks 

untuk merepresentasikan keterkaitan antar variabel pada populasi balita di Posyandu Melati. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara metode pengukuran tinggi 

badan dan status kenaikan berat badan balita di Posyandu Melati, Kelurahan Gunungsari, 

Surabaya. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi kader 

posyandu dalam memilih metode pengukuran yang tepat guna meningkatkan kualitas 

pencatatan pertumbuhan balita. Dengan data yang lebih akurat, program intervensi gizi dan 

pemantauan tumbuh kembang dapat dilakukan secara lebih tepat sasaran (Khodijah & Sulastri, 

2024). Tak hanya itu, penelitian ini juga diharapkan berkontribusi dalam memperkuat sistem 

surveilans gizi terhadap masyarakat di tingkat pelayanan dasar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara metode pengukuran tinggi 

badan, yaitu dengan cara berdiri dan terlentang, terhadap status kenaikan berat badan balita 

menggunakan metode uji statistik Chi-Square. Penelitian ini menggunakan data primer yang 

didapatkan dari posyandu Melati Kelurahan Gunungsari Surabaya. Terdapat beberapa tahapan 

dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada diagram alur penelitian yang disajikan dan 

dijelaskan pada Gambar 1 berikut.  

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

2.1 Data Collection 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari hasil pengukuran balita oleh Kader 

Posyandu Melati, Kelurahan Gunungsari, Kota Surabaya, pada tahun 2025. Data diperoleh secara 

primer melalui dokumentasi kegiatan rutin posyandu yang dilakukan oleh para kader pada bulan 

Mei dan Juni 2025. Proses dokumentasi mencakup pencatatan hasil pengukuran berat badan 

dan tinggi badan, metode pengukuran tinggi badan (berdiri atau terlentang), serta informasi 

pendukung seperti nama, jenis kelamin, tanggal lahir, dan nama orang tua. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari 45 balita yang memiliki data lengkap mengenai metode pengukuran 

tinggi badan serta data berat badan pada dua waktu yang berbeda. Informasi mengenai 

karakteristik umum sampel dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Sampel Balita 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 14 31.1% 

Perempuan 31 68.9% 

Metode Pengukuran 
Berdiri 32 71.1% 

Terlentang 13 28.9% 

Status BB 
Naik 36 80.0% 

Tidak Naik 9 20.0% 

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi dua jenis variabel utama. Variabel 

bebas (independen) berupa metode pengukuran tinggi badan, yang terbagi menjadi dua 

kategori: berdiri dan terlentang. Sedangkan variabel terikat (dependen) adalah status kenaikan 

berat badan, yang diklasifikasikan sebagai naik atau tidak naik berdasarkan perbandingan berat 

badan balita pada dua waktu yang berbeda.  

2.2 Data Preprocessing 

Sebelum dilakukan uji chi-square, data mentah hasil dokumentasi dari Posyandu Melati 

dilakukan preprocessing terlebih dahulu untuk memastikan bahwa data siap dianalisis. Tahapan 

preprocessing ini bertujuan untuk memastikan keakuratan data dan validitas hasil pengujian. 

Berikut langkah-langkah preprocessing yang dilakukan dijelaskan sebagai berikut: 

2.2.1 Validasi dan Pembersihan data 

Langkah awal dilakukan dengan mengevaluasi kelengkapan setiap entri data. Data yang 

tidak memiliki informasi pada variabel utama, yaitu metode pengukuran tinggi badan dan status 

kenaikan berat badan, dihapus dari dataset. Selain itu, dilakukan juga pemeriksaan duplikasi 

dan penghapusan entri dengan nilai yang tidak logis. 

2.2.2 Standarisasi Format Numerik 

Pada tahap ini, dilakukan konversi format penulisan desimal dari koma (,) menjadi titik 

(.) pada variabel numerik seperti berat badan dan tinggi badan. Hal ini penting untuk menjamin 

kompatibilitas data dalam perangkat lunak pemrosesan statistik seperti Python dan 

menghindari kesalahan konversi tipe data. 

2.2.3 Seleksi Variabel 

Tidak semua kolom dalam data digunakan dalam analisis. Peneliti hanya 

mempertahankan kolom yang mengandung variabel penting, yaitu CARAUKUR_y sebagai metode 

pengukuran tinggi badan terakhir, dan Status_BB sebagai status kenaikan berat badan. Variabel 

lain seperti nama anak, tanggal lahir, dan nama orang tua digunakan hanya untuk keperluan 

identifikasi awal. 

2.2.4 Kategorisasi Variabel 

Agar dapat digunakan dalam uji Chi-Square, data kategorik seperti metode ukur dan 

status berat badan perlu diubah ke dalam bentuk numerik. Kategori ‘BERDIRI’ dikodekan 

sebagai 1 dan ‘TERLENTANG’ sebagai 0. Begitu pula, status ‘NAIK’ dikodekan sebagai 1, dan 

‘TIDAK NAIK’ sebagai 0. Proses ini dilakukan menggunakan fungsi .map() dari pustaka Python 

pandas, agar mempermudah pengolahan statistik secara otomatis. 

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi
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2.3 Uji Chi-Square 

Pengujian statistik Chi-Square (𝑋2) diperuntukkan untuk menguji hubungan antara dua 

variabel kategorik, yaitu metode pengukuran tinggi badan sebagai variabel independen dan 

status kenaikan berat badan sebagai variabel dependen. Uji Chi-Square digunakan untuk 

mengevaluasi hubungan antara metode pengukuran tinggi badan (berdiri atau terlentang) dan 

status kenaikan berat badan balita (naik atau tidak naik). Berikut berupa langkah-langkah Uji 

Chi-Square sebagai berikut: 

1. Merumuskan Hipotesis 

Perumusan hipotesis merupakan salah satu bagian yang krusial dalam penelitian, 

khususnya dalam penelitian yang menggunakan metode kuantitatif. Hipotesis sendiri 

merupakan dugaan sementara terhadap pertanyaan dalam penelitian yang harus diuji 

kebenarannya dalam proses penelitian (M. Zaki & Saiman, 2021). Sehingga, di 

rumuskanlah hipotesis yang sesuai dengan pertanyaan dan tujuan penelitian ini yaitu 

𝐻₀ : Tidak ada keterkaitan antara metode pengukuran tinggi badan dan status kenaikan 

berat badan balita pada Posyandu Melati Surabaya. 

𝐻1 : Ada keterkaitan antara metode pengukuran tinggi badan dan status kenaikan berat 

badan balita pada Posyandu Melati Surabaya 

2. Menyusun Tabel Kontingensi (Tabel Silang) 

Tabel kontingensi pada uji Chi-Square digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

hubungan antara dua variabel kategorikal yaitu metode pengukuran tinggi badan (berdiri 

atau berbaring) dan status kenaikan berat badan (naik atau tidak naik). Tujuan utamanya 

yaitu untuk menguji apakah distribusi frekuensi antar kelompok-kelompok variabel 

independen berbeda secara signifikan (Herinanto et al., 2024). Data dikategorikan ke 

dalam tabel dua arah (2 × 2) berdasarkan frekuensi observasi aktual. Setiap sel dalam 

tabel berisi jumlah subjek yang sesuai dengan kombinasi dari kedua variabel. 

3. Menghitung Frekuensi Harapan 

Menghitung frekuensi harapan dilakukan dengan menggunakan rumus berikut (Ritonga et 

al., 2025): 

 𝐸𝑖𝑗 =
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠𝑖 × 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚𝑗)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 (1) 

4. Menghitung Nilai Chi-Square (𝑋2): 

Setelah nilai frekuensi harapan diperoleh, nilai statistik uji dihitung dengan rumus 

berikut (Wijaya et al., 2024): 

 𝜒2 = 𝛴
(𝑂𝑖𝑗 − 𝐸𝑖𝑗)2

𝐸𝑖𝑗
 (2) 

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi
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Dimana: 

𝑂𝑖𝑗 = Frekuensi observasi pada sel ke-i, j 

𝐸𝑖𝑗 = Frekuensi harapan pada sel ke-i, j 

5. Menentukan Derajat Kebebasan (𝑑𝑓): 

Derajat bebas atau degree of freedom (𝑑𝑓) umumnya digunakan sebagai acuan dalam 

membandingkan nilai Chi-Square tabel (Palupi & Winarsih, 2021). Derajat kebebasan 

dihitung dengan rumus berikut: 

 𝑑𝑓 = (𝑟 − 1) × (𝑐 − 1) (3) 

Dimana: 

𝑟 = Jumlah baris 

𝑐 = Jumlah kolom 

2.4 Interpretasi Hasil Uji Statistik  

Interpretasi hasil uji Chi-Square dilakukan dengan membandingkan nilai p-value yang 

dihasilkan dari analisis statistik terhadap tingkat signifikansi yang telah ditetapkan yaitu α = 

0.05. Jika p-value < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara metode pengukuran tinggi badan dan status kenaikan berat badan balita. Sedangkan, 

jika p-value ≥ 0.05 maka tidak ada hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut (Afrianda 

et al., 2024). Interpretasi tersebut menjadi salah satu acuan dalam pengambilan keputusan 

terkait variabel-variabel yang diuji apakah saling berkaitan secara statistik atau tidak. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengikuti metode terstruktur yang mencakup pengumpulan data, 

pemrosesan data, hingga menghasilkan hasil yang optimal. Pada penelitian ini digunakannya 

data posyandu Melati Kelurahan Gunungsari Kota Surabaya dengan 45 (empat puluh lima) 

sampel balita. Berikut merupakan data yang telah diolah pada Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Data Balita Posyandu Melati 

No NIK Nama JK Tgl Lahir Nama Ortu … 
LILA

_y 

lingkar_kepala

_y 
CARAUKUR_y Status_BB 

1 XXX XXX P 2023-11-21 XXX … 16 44 TERLENTANG NAIK 

2 XXX XXX P 2021-09-28 XXX … 19 50 BERDIRI NAIK 

… … … … … … … … … … … 

44 XXX XXX P 2024-10-12 XXX … 15 45 TERLENTANG NAIK 

45 XXX XXX P 2024-12-04 XXX … 17 44 TERLENTANG NAIK 

Dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa terdapat 45 data balita pada bulan Mei 2025 dan Juni 

2025, yang dimana dibedakan dengan bulan Mei yang ditandai dengan ’x’ dan Juni dengan ’y’. 

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi
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Terdapat 3 pengukuran kuantitatif yang dilakukan pada posyandu ini yaitu berat badan, tinggi 

badan, dan lingkar lengan atas (LILA). Tak hanya itu, variabel yang menjadi sorotan yaitu cara 

pengukuran yaitu ”Berdiri” atau ”Terlentang” pada seorang balita. 

Tabel 3. Tabel Kontingensi 

Cara Ukur 
Status BB 

Naik Tidak Naik 

Berdiri 22 9 

Terlentang 12 2 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah balita yaitu sebanyak 45 balita. Yang dimana 

jumlah tertinggi yaitu balita dengan cara ukur berdiri dan dan status BB naik sebesar 22 balita. 

Sedangkan jumlah terendah yaitu cara ukur terlentang dan dan status BB tidak naik sebesar 2 

balita. 

 
Gambar 2. Distribusi Status Berat Badan Berdasarkan Cara Ukur 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan pula bahwa status berat badan “Naik” baik dari 

cara ukur berdiri maupun terlentang sama-sama menunjukkan kuantitas lebih besar daripada 

status berat badan “Tidak Naik”.  Selanjutnya, untuk mengetahui keterkaitan antara Metode 

Pengukuran Tinggi Badan dan Status Kenaikan Berat Badan Balita pada Posyandu Melati 

Surabaya dilakukan uji independensi (Uji Chi-Square) dengan hipotesis:  

𝐻₀ : Tidak ada keterkaitan antara metode pengukuran tinggi badan dan status kenaikan berat 

badan balita pada Posyandu Melati Surabaya. 

𝐻1 : Ada keterkaitan antara metode pengukuran tinggi badan dan status kenaikan berat badan 

balita pada Posyandu Melati Surabaya 

Tabel 4. Tabel Chi-Square 

Chi-Square 
Value df p-value 

0.4775 1 0.4896 

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi


 

 

 

 

 

 

E-ISSN : 2988-1986                                                                        Kohesi: Jurnal Multidisiplin Saintek 

https://ejournal.cahayailmubangsa.institute/index.php/kohesi                                    Volume 9 No. 7 Tahun 2025 

 

9 

 

Pada Tabel 4 diketahui bahwa nilai hitung Chi-Square yaitu 0.4775 dengan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0.4896. Sedangkan nilai tabel Chi-Square yang memiliki derajat 

kebebasan (𝑑𝑓) sebesar 1. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 

(𝛼) = 0.05, maka 𝐻₀ tidak ditolak atau 𝐻₀ diterima. Sehingga, tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara metode pengukuran tinggi badan (berdiri atau terlentang) dengan status 

kenaikan berat badan balita di Posyandu Melati Surabaya. 

      

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menganalisis hubungan antara metode pengukuran tinggi badan (berdiri atau terlentang) dengan 

status kenaikan berat badan (naik atau tidak naik) balita di Posyandu Melati, Kelurahan Gunungsari, Surabaya. 

Pemantauan pertumbuhan balita melalui pengukuran tinggi dan berat badan merupakan langkah penting dalam 

deteksi dini masalah gizi dan pertumbuhan. Dengan menggunakan uji statistik Chi-Square, analisis dilakukan 

terhadap data 45 balita yang memiliki catatan lengkap terkait metode pengukuran tinggi badan dan status kenaikan 

berat badan. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai yaitu 0.4775 dengan p-value yaitu 0.4896, yang berarti nilai p-

value lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05. Sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara metode pengukuran tinggi badan dan status kenaikan berat badan balita di Posyandu 

Melati, Kelurahan Gunungsari. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan metode pengukuran tinggi 

badan (berdiri atau terlentang) tidak secara signifikan mempengaruhi status kenaikan berat badan balita pada balita 

di Posyandu Melati, Kelurahan Gunungsari, Surabaya.  
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